BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Hasl Pendlitian

Hasil penelitian pada perusahaan yang terdaftaa adsa Efek Indonesia
yaitu pada perusahaan yang bergerak pada bidamsgl td&n garmen kelompok
textile mill product, apparel and other textile product. Perusahaan tersebut bergerak
khususnya dalam bidang produksi tekstil. Hasil peae ini terdapat gambaran
umum perusahaan berupa sejarah, struktur organikasideksripsi tugas dan
tanggung jawab.
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sgjarah Bursa Efek Indonesia

Negara maju memiliki empat pasar modal diantardPgsar Perdana, Bursa
Efek, Over The Counter (OTC), danElectronic Communication Network (ECN).
Dari keempat pasar modal tersebut Indonesia harg@mpunyai dua pasar modal
yaitu pasar perdana dan bursa efek. Secara hjspasar modal telah hadir jauh
sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau btekatedah hadir sejak jaman
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 thvga Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia-Belanda untuk ke&pegan pemerintah kolonial
atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 191fkemdangan dan

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti ydihgrapkan, bahkan pada
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beberapa periode kegiatan pasar modal mengalamakiman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perangadkail dan II, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemériiRapublik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi burs& #@flak dapat berjalan
sebagimana mestinya. Pemerintah Republik Indomasiagaktitkan kembali pasar
modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemymdisar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dagulasi yang dikeluarkan
pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar mobalahesia dapat dilihat

sebagai berikut:

14 Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indondibentuk di Batavia
oleh Pemerintah Hindia Belanda.

1914 — 1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selé&asang Dunia |

1925 — 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembaisama dengan Bursa
Efek di Semarang dan Surabaya

Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunip Bursa Efek di
Semarang dan Surabaya ditutup.

1942 — 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kemgelama Perang Dunia Il
1952 : Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembalhgen UU Darurat Pasar
Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri kehakirflamkman Wiradinata)

dan Menteri keuangan (Prof.DR. Sumitro Djojohadikus). Instrumen yang
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diperdagangkan: Obligasi Pemerintah RI (1950)

1956 : Program nasionalisasi perusahaan BelandaaHfek semakin tidak
aktif.

1956 — 1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum.

10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembahdPresiden Soeharto.
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan PelaksanaPdsdal). Tanggal

10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar ModalgBktifan kembali pasar
modal ini juga ditandai dengan go public PT Sem#mnGng sebagai emiten
pertama.

1977 — 1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat Jesnlah emiten hingga
1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilittrunsen perbankan
dibandingkan instrumen Pasar Modal.

1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember (B8KDES 87) yang

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melalg@awaran Umum
dan investor asing menanamkan modal di Indonesia.

1988 — 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbardam Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Akasit bursa terlihat
meningkat.

2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mbkioperasi dan dikelola
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUEnga@an organisasinya
terdiri dari broker dan dealer.

Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Dese®8 (PAKDES
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88) yang memberikan kemudahan perusahaan untukilgcc glan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasadal.

16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulaofeenasi dan dikelola oleh
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Gfelbaya.

13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubaénjadi Badan
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sssldddT BEJ.

22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di Biakshnakan dengan
sistem computer JATS (Jakarta Automated Tradinge8ys).

10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Unddmgdang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang idaindiberlakukan
mulai Januari 1996.

1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan HifedaSurabaya.

2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripleading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia.

2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangeak jauh (remote
trading).

2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ksaBkfek Jakarta

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek IndoriB&§.

Bursa efek inilah yang menjadi sarana bagi pihakhgyamelakukan
perdagangan efek. Dalam Bursa Efek Indonesia patdaerusahaan yang telah go

Publik. Perusahaan yang terdaftar meliputi berbsejetor dan salah satunya sektor
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industri tekstil dan garmen. Dalam industri texd&n garmen meliputi berbagai
kelompok industri termasutextile mill product, apparell and others textile products.
Perusahaan yang terdapat dibawah ini merupakaelkspkepelitian yang ditentukan
dengan menggunakan tekmulr posive sampling. Adapun perusahaan tersebut adalah
sebagai berikut:
Perusahaan Textile Mill Products
1. PT.Argo Pantes Tbhk

PT. Argo Pantes Tbk, perseroan didirikan pada tdl®1iY dan perusahaan ini
sejak tahun 1991 telah mencatatkan sahamnya daHifek Jakarta dan Bursa Efek
Surabaya. Perusahaan ini, merupakan salah satsapeaan yang bergera di bidang
tekstil yang memproduksi tekstil dari bahan katentss memproduksi tekstil dari
bahan campuran dengan serat buatan Indonesia.

2. PT. Panasia Filament Inti Tbk

Perseroan didirikan pada tanggal 31 Desember J#8idsahaan ini bergerak
dibidang industri textil, sedangkan produksi tekbmersil dimulai pada tahun 1988.
Awalnya perseroan melakukan pengajuan pendaftaiaans pada tanggal 17 Maret
1997, dengan penawaran umum saham sejumlah 58ghgam dengan nilai nominal
sebesar Rp.500.00,- per lembar saham. Pada tahggalni 1997 pemberitahuan
efektifny pernyataan pendaftaran dari Badan Pengakasar Modal (Bapepam)
diterima oleh perseroan.

Perseroan ini memiliki 3 Unit tenun yang masingetek dilokasi yang

berbeda. Lokasinya adalah sebagai berikut: Uniumidradalah unit yang terletak di
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JI. Moh.Toha km 6,8 Bandung.Unit Tenun Il adalait processing finishing, unit ini
terletak di JI.Cisirung No.101, Bandung. Unit Terllradalah super modern pabrik
tekstil dan terletak di JI. Cisirung No.95, Bandung
3. PT. Panasialndosyintetic Tbhk

Perseroan ini didirikkan pada tanggal 6 April 1978n dperseroan telah
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dah&wgpada tanggal 6 Juni 1990.
Pada tanggal 10 Desember 1992 perseroan mempepelelyataan efektif atas
pendafaran umum terbatas kepada pemegang sahanyaiel®%.000.000 saham dan
selanjutnya saham-saham tersebut telah dicatatkarbuksa Efek Jakarta dan
Surabaya pada tanggal 6 April 1993. Lokasi pabakigyletak di JI. Cisirung km 2,2
dan km 2 Bandung. Perseroan ini memiliki kegiatangyterdiri dari proses bahan
baku serat (polimerisasi), twisting,spinning, remating staple fiber: spun bonding,
pertenunan, industri tekstil dan perdagangan umum.

4. PT.Roda Vivatex Thk

PT. Roda Vivatex Tbk adalah salah satu perusammhustri tekstil terbesar di
Indonesia yang memproduksi kain tenun filamentgsdér. Berdiri pada tahun 1980
dan muali berproduksi tahun 1983. Pada awal pemdipendirian perusahaan,
produksi kain poliester masih didominasi negarae&odan jepang sehingga kain
sangat bergantung pada aktivitas impor. Dalam pek@ignnya yaitu dengan
adanya perkembangannya yaitu adanya permintaardiaifuar negeri maka untum

memenuhi permintaan tersebut perusahaan membutybdwanodalan yang besar



70

BURB.TU. Hasil Senelitian dan Fembatiasan

oleh karena itu pada tanggal 14 Mei 1990 perusaieantatatkan diri di Bursa Efek
Indonesia sebagai perusahaan Publik.
5. PT.Tifico Tbk
PT. Tifico Tbk berdiri pada tanggal 25 Oktober 19¥hgan awal kegiatan
produksi komersil pada july 1976. dan terdaftarBdirsa Efek Indonesia pada
tanggal 26 Februari 1980 dengan kegiatan produdsatsdan benang polyster,
polyster staple fiber dan filament yarn. Persenoamemiliki pabrik yang berlokasi
di JI. M.H. Thamrin.Kec Pinang
Perusahaan Apparel and Other Textile Products
1. PT. Apac Citra Centertex Tbk
PT. Apac Citra Centertetex Tbk didirikan pada taigf0 februari 1987
dengan bidang usaha industri textil dan textil piodengan jenis produk pakaian
jadi, benang tenue, kain mentah lebaran, kain Degmekain jadi dengan terdaftar di
Bursa efek Jakarta dan Surabaya pada tanggal 2ib€@k1989 dengan penawaran
umum perdana. Perusahaan ini memiliki 2 pabrikuypabrik yaitu pabrik pakaian
jadi yang berlokasi di Jl.Raya Soekarno Hatta kndda pabrik tekstil di Jl. Raya
Soekarno Hatta km.32 Semarang-Indonesia.
2. PT. FortuneMate Indonesia Tbk
PT.Fortune Mate Indonesia Tbk berdiri pada tandgyalJuni 1989 yang
kemudian tanggal pengefektifannya dari Bapepamahadab Juni 2000. Perseroan

mulai melakukan pencatatan pada tanggal 30 Jurl). Z2€rseroan didirikan sebagai
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perusahaan penanaman modal asing. Perusahaanrkaintoe di Gedung Bank
Yudha Bhakti It 5 JI.Raya Darmo No0.54-56 Surabdgaya Timur.
3. PT.Hanson International Tbk
PT. Hanson International Tbk pada awalnya adal&iH&hson Industri
Utama yang didirikan pada tanggal 7 Juli 1971. Raban 1998 perseroan memiliki
secara langsung 99.999 % saham PT.Primayudha Malajia, anak perusahaan
yang bergerak pada pemintalan benang. Pada tadggalgustus 2004 berubah
menjadi PT.Hanson International Tbk.
4. PT. Indorama Syintetics Tbk
Perseroan ini berlokasi di Jl.Rasuna Said Blok Xdkarta Indonesia.
Perusahaann ini memproduksi benang anti microbalkukaos kaki merk reebok
dan benang organik untuk yonex dan walmart.
5. PT.Karwel Indonesia Thk
Perusahaan ini pada saat tahun 2005 telah beddama 28 tahun dengan
pabrik pertamanya di Kawasan Berikat Nusantara (K&8N anjung Priok. Perseroan
ini berorientasi pada pakaian jadi khusunya kerpgg Pada tahun 1994 perseroan
melakukan penawaran umum saham perdana kepadaraiagydan Tercatat Bursa
Efek Jakarta. Selain itu perusahaan juga bergexdé pidang expor dan impor.
6. PT.Pan BrothersTex Tbk
Didirikan pada Agustus 1988 yang bergerak padanigidgarmen dengan

memproduksi berbagai pakaian jadi.
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Pabriknya berlokasi di daerah Tanggerang-Bantenhbdakantor di Jakarta.
Perseroan go publik pada tahun 1990 dan tercataéBudsa Efek Jakarta dan
Surabaya. Perseroan ini memproduksi "knited Garnsaperti Polo shirt dll. Lini
usaha terdiri dari produksi dan manufaktur segaiéjgarment.

7. PT.Ricky Putra Globalindo Thk

PT.Ricky Putra Globalindo Tbk berdiri pada tanggal Desember 1987 di
Jakarta dan bergerak di bidang industri pemintbkmang, perajutan, pakaian dalam
pria, pakaian luar, unit usaha jasa, perdagangamruhan distribusi terpadu dari
hulu hingga hilir. Semenjak pada tahun 2004, peesetelah berexpansi ke bisnis
lisensi berbagai merk internasional.

8. PT. Sepatu Bata Thk.

PT. Sepatu Bata, perusahaan terus meningkat. Paarsamenyediakan
desain dan bahan-bahan kepada para sub-kontraktuoyat alas kaki. Perusahaan
ini memanfaatkan sepenuhnya berbagai pelayananangerhyang disediakan
berdasarkan ketentuan-ketentuan perjanjian pelayakaik.

9. PT. Suryalntrindo Makmur Tbk

Perseroan ini berdiri pada tanggal 29 Juli 1996 gshaan ini bergerak juga
dibidang manufaktur dan efektif dari Bapepam padaggal 8 Maret 2000.
Sedangkan tanggal pencatatannya dimulai pada 2&tn2800. Perusahaan ini

berlokasi di J.Raya Tambak Sawah 8, Siduarjo,ledn
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4.1.2 Struktur Organisas pada Bursa Efek Indonesia
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia adalahgalberikut:
.  RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)
II. Dewan Komisaris
[ll. Direktur Utama
Direktur utama membawahi beberapa divisi dan threk yaitu sebagai
berikut:
. Divisi yang berada dalam lingkup Direktur Utamalata
a. Satuan Pemeriksa Internal
b. Sekretaris Perusahaan
c. Divisi Hukum
. Dalam Direktorat terdapat Direktur yang membawaivisd pada masing
Direktorat dan berada dalam tanggung jawab Direkiiama adalah sebagai
berikut:
1. Direktur Penilaian Perusahaan
a. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Riil
b. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Jasa
c. Divisi Penilaian Perusahaan — Surat Utang
2. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa
a. Divisi Perdagangan Saham
b. Divisi Perdagangan Surat Utang dan Derivatif

c. Divisi Keanggotaan dan Partisipan
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3. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan
a. Divisi Pengawasan Transaksi
b. Divisi Kepatuhan anggota Bursa
4. Direktur Pengembangan
a. Divisi Riset
b. Divisi Pengembangan Usaha
c. Divisi Pemasaran
d. Chieft Ekonomist
5. Direktur Teknologi Informasi
a. Divisi Operasional Teknologi Informasi (TI)
b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Infosid@]1)
c. Divisi Manajemen Risiko
6. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
a. Divisi Operasional Teknologi Informasi (TI)
b. Divisi Pengembangan Solusi Bisnis Teknologi Infosid@]1)

c. Divisi Manajemen Risiko

4.1.3 Uraian Tugas
. Direktur Utama
Bertanggungjawab untuk mengkoordinasikan para tlirekerta kegiatan-
kegiatan Satuan Pemeriksa Internal, sekretaris sphaan termasuk hubungan

masyarakat dan divisi hukum.
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Dierktur utama membawahi beberaapa divisi yaitu
1. Divisi Satruan Pemeriksaan Internal,

Bertanggung jawab sebagajuality assurance terhadap pelaksanaan
pencapaian sasaran perusahaan dengan mempertimbasgek efektifitas dan
efisiensi melalui pemeriksaan berkala maupun imdidéerhadap kegiatan internal
organisasi, serta melakukan pelaporan dan pembeglamendasi perbaikan yang
diperlukan atas hasil pemeriksaan kepada Direksiwdh Komisaris dan Ketua
Bapepam.

Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tndgk kdari rekomendasi
yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan irtgang dilakukan.

2.  Sekretaris Perusahaan

Bertangung jawab atas tersedianya rencana kergaleaan dan terciptanya
kerjasama serta komunikasi yang harmonis dan éfekitara direksi dengan
stakeholder lainnya dalam rangka mencapai tujuan serta mentkgk citra
perusahaan.

3. Divisi Hukum

Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukungyd@n dikeluarkan
oleh perseroan sesuai dengan kaidah-kaidah hukmg lyerlaku dan kepentingan
perseroan terlindungi dalam hubungan kerjasama kadatraktual antara perseroan
dengan pihak lain dan telai sesuai dengan perapgamdangan yang berlaku.

Memastikan pemberian pendapat hukum sebalggal advisor atas

permaslahan hukum berkenaan dengan produk hukug tgdath diberlakukan leh
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perseroan, kajian hukum dan penyelesaian dalamksendgiukum sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
. Direktur Penilaian Perusahaan
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yamnkpitedengan: (1)
penilaian pendahuluan perusahaan, (2) pencatatanosgbaan, (3) Penilaian
keterbukaan perusahaan, (4) penelaan aksi koorgmasahaan dan, (5) pembinaan
emiten (termauk edukasi peraturan).
Direktur Penilaian Perusahaan membawahi tiga dyasgu sebagai berikut:
1. Divisi Penilaian Perusahaan —Sektor Riil
Bertanggung jawab untuk mengkordinasikan dan mateksan :
a. Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengacatsan saham di
Bursa;
b. Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahaaisdengan pencatatan
saham di bursa;
c. Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhaddypran yang berlaku;
d. Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&;pub
e. Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembariksis
f.  Prosedelisting (baik yang bersifatoluntary maupurforce delisting);
g. Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi;

h. Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten tgkroapor ate action
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i. Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pergieraatatan sesuai
dengan perkembangan pasar modal untuk meningkakiatitas dan
integritas perusahaan sektor riil yang mencatasidoam.

2. Divisi Penilaian Perusahaan — Sektor Jasa
Bertanggung jawab untk mengkoordinasikan dan mafeean:

a. Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengasafzan saham di Bursa
termasuk ETF;

b. Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahaaisdengan pencatatan
saham di Bursa;

c. Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhaddypran yang berlaku;

d. Penyebaran informasi perusahaa tercatat kepadi;publ

e. Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembariksils

f.  Prosedelisting (baik yang bersifatoluntary maupurforce delisting);

g. Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten tekro@porate action

h. Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan pergieraratatan sesuai
dengan perkembangan pasar modal untuk meningkakiatitas dan
integritas perusahaan sektor riil yang mencatasidoam.

3. Divisi Penilaian Perusahaan — Surat Utang

a. Prose Evaluasi pendahuluan calon emitan penentasit atang sampai dengan
pencatatan di Bursa, baik efek surat utang, sukalkpomn EBA;

b. Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhaddpran yang berlaku,

c. Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepadi&,pub
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d. Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pembariksis

e. Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi;

f.  Proses penghapusan pencatatan (baik karena jangoteelunasan awal,
konversi maupuiforce delisting);

g. Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten ,yafek dicatatkan serta
corporate action yang dilakukan;

h. Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatataai sedengan
perkembangan pasar modal untuk meningkatkan ksalitan integritas
perusahaan sektor riil dan jasa yang mencatatkaib $tang.

. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional pemdaga saham,

perdagangan informasi pasar data (data feed), gemdan surat utang dan derivatif
serta pelaporan transaksi surat utang.

Bertanggung jawab atas pengelolaan aktivitas-aéiivyang terkait dengan
anggota bursa dan partisipan sebagai berikut: €bhgkajian terhadap persyaratan
keanggotaan, (2) kewajiban pelaporan, (3) pelatidan pendidikan serta (4)
pengawasan (khusus terhadap anggota bursa)

Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Buesabawahi beberapa
divisi yaitu sebagai berikut:

1. Divisi Perdagangan Saham
Bertanggung jawab untuk menyelenggarakan perdagasegaam setiap hari

bursa dengan melakukan koordinasi kegiatan pengegaba dan operasional
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perdagangan saham sehingga terlaksana perdagaatgan gang wajar, teratur dan
efisien.

Bertanggung jawab atas kegiatan pengembangan daasignal penyebaran
data dan informasi, sehingga penyebaran data pmmdag dapat mendukung
informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk penigdan keputusan investasi dan
meningkatkan pendapatan penjualan perdagangamiasopasar.

2. Divisi Perdagangan Surat Utang dan Derivatif

Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatarasipnal perdagangan
surat utang dan derivatif, penyempurnaan, pengegamasistem dan sarana pasar
perdagangan surat utang dan derivatif sehingggptangasar surat utang.

Bertanggung jawab untuk memastikan terselenggaré&egsatan pelaporan
surat utang, penyempurnaan, pengembangan sistesatam pelaporan surat utang
sehingga tercipta sistem pelaporan surat utang tgaiatur dan efisien.

3. Divisi Keanggotaan dan Partisipan

Bertanggung jawab untuk melakukan evaluasi calogotan Bursa dan
partisipan, pemantauan, pembinaan, pengembangaregglan disiplin anggota
bursa serta membantu anggota bursa dan partisigak membentuk, memiliki dan
menjaga kredibilitas serta integritas di pasar rhoda

" Direktur Pengawasan Transaks dan Kepatuhan
Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkowsiiaa kegiatan

pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagarfek di Bursa untuk
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mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan waghingga dapat menjaga
integritas dan kredibilitas bursa efek dan pasadaho

Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan meatbadveberapa divisi

yaitu sebagai berikut:
1. Divisi Pengawasan Transaksi

Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoasikial kegiatan
pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagamfek di bursa untuk
mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan wagringga dapat menjaga
integritas dan kredibilitas bursa efek dan pasadaho

2. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa.

Bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan anbgtaa terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidpagar modal termasuk
pengendalian internal melalui kegiatan pemeriksd@mnkala dan pemeriksaan
sewaktu-waktu guna meminimalisasi risiko yang mumgknbul terhadap nasabah,
anggta bursa, dan industri pasar modal.

" Direktur Pengembangan

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yamnkpitedengan: (1)
pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi, (2)grabgngan produk dan usaha, (3)
kegiatan pemasaran dan (4) kegiatan edukasi dalisasi.

Direktur Pemngembangan memiliki 4 divisi yang mewdlainya yaitu

sebagai berikut:
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1. Divisi Riset
Bertanggung jawab untuk mengolah dan menyajikana datatistik
perdagangan, emiten dan anggota bursa, melakulaisiarpasar untuk mencapai
efisiensi dan pengembangan bursa serta mengeltdahistoris perdagangan dan
publikasi rutin lainnya sebagai bahan referensi dasar untuk membuat keputusan
yang dapat diandalkan.
Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan pengafolBusat Referensi
Pasar Modal.
2. Divisi Pengembangan Usaha
Bertanggung jawab atas pengembangan produk-prodrdaldan kegiatan
pengembangan pasar untuk meningkatkan likuiditaarpdan daya saing.
3. Divisi Pemasaran
Bertanggung jawab dalam merencanakan, mengembangkiam
mengimplementasikan strategi pemasaran, edukasataalisasi kepada masyarakat
luas dalam rangka mencari dan menambah investamdaiten.
4.  Chieft Economist
Bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruistpea ekonomi
nasional dan internasional dapat dijelaskan setegpat dan akurat, serta dapat
memberikan prediksi terhadap peristiwva ekonomi yakagn terjadi secara rasional
dengan menggunakan berbagai alat analisa ekonomk Wepentingan Bursa dan

Pasar Modal Indonesia.
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" Direktur Teknologi Informas dan Manajemen Risiko
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yamnkpitedengan: (1)
pengembangan solusi bisnis TI, (2) Operasional(3)l,manajemen resiko dan (4)
pengelolaan datalétabase management).
Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Ristkediri dari 3 divisi yang
membawahinya yaitu sebagai berikut:
1. Divisi pengembangan solusi bisnis Tl
Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannya akagi perencanaan,
evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sisteRaaptlan infrastruktur teknologi
informasi sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahdam selaras dengan
perkembangan teknologi terkini, serta memastikamgal peningkatan kualitas yang
berkelanjutan terhadap aplikasi dan infrastrulelnologi informasi.
2. Divisi Operasional Tl
Bertanggung jawab atas perncanaan, implementasyasip kepatuhan
kebijaan, pengawasan/pemantauan, evaluasi dan ipama@n kinerja infrastruktur
berbasis teknologi secara efektif dan efisien sedangan visi, misi dan strategi
Bursa Efek Indonesia.
3. Divisi Manajemen Risiko.
Memastikan perencanaan, pengukuran, monitoring edelagn dan
pengendalian risiko di dalam organisasi secararagtis dan terintegrasi. Melakukan
monitoring risiko operasional pasar modal, memlarikrekomendasi dan

implementasi untuk memperbaiki prosesgporting dan pengendalian untuk
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menentukan tingkat risiko yang masih dapat diteritalmm pengelolaan perusahaan
dan pelaksanaan kegiatan utama pasar modal.
Bertanggung jawab dalam membangun strategi daremmaitasi penerapan
good cor porate governance (GCG) di dalam organisasi
. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yamnkpitedengan: (1)
pengelolaan keuangan perusahaan, (2) pengelolaarpelagembangan SDM, (3)
manajemen risiko, (4) pengelolaan administrasildggiatan umum lainnya.
Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia membabeiherapa divisi
yaitu sebagai berikut:
1. Divisi Keuangan
Betanggung jawab atas keseluruhan fungsi akunt@esi perpajakan, dan
anggaran serta pengelolaan keuangan untuk memipéradd yang optimal sehingga
dapat menghasilkan informasi keuangan yang dapamdkan untuk mendukung
aktifitas operasional perusahaan
2. Divisi Sumber Daya Manusia
Memastikan terpenuhinya pengadaan, penempatan, idgemd dan
pengembangan karyawan secara terencana, efektiéftaen di setiap unit kerja,
serta mengadministrasikan strategi yang berkaitargah kompensasi da jasa, dan

hubungan industrial sehingga karyawan Bursa Efdkriesia berkualitas dan mampu
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memberikan kontribusi yang signifikan untuk mendukurencana strategis
perusahaan.
3. Divisi Umum

Bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan #atancaran
pemenuhan kebutuhan atas fasiltas, seperti: sgrarkantoran, infrastruktur serta
jasa.
4.1.4 Kegiatan Perusahaan

Pada dasarnya manufaktur memiliki pengertian sebpgses mengubah
bahan mentah menjadi produk jadi. Oleh karena pgerusahaan manufaktur
merupakan perusahaan yang bergerak dengan melagubses produksi mengubah
bahan mentah menjadi bahan jadi atau yang siagk uhjual. Dalam melakukan
proses produksi maka diperlukan berbagai kebutuh&uwk produksi dan komponen-
komponen suatu produk. Adapun dalam penelitian kegiatan perusahaan
manufaktur ini khususnya tekstil dan garmen kelokrtpxtile mill product, apparell
and other product. Tekstil dan garmen ini merupakan salah satu progakg
potensial.

Spainning

Pada pemintalan dilakukan proses pemintalan beblpa&ing dan carding
adalah merupakan proses dalam pembuatan benangnalibahan baku dilakukan
dengan memasukan uraian gumpalan-gumpalan seralaydasil terseut diperoleh

lap. Selanjutnya dilakukan proses blowing dan caygiang berfungsi mensejajarkan



85

BURB.TU. Hasil Senelitian dan Fembatiasan

serat. Kemudian dilakukan tahap menyiapkan benamg hdsil pemintalan dalam
bentuk "cones”.

Knitting

Knitting adalah teknik tenun dan rajutan yang diledn setelah adanya teknik
spinning. Proses ini pada dasarnya untuk tekstilgdamen . Proses ini adalah proses
yang dilakukan oleh perusahaan yang dimulai derkggatan menenun kain dari
helaian benang sampai menjadi dalam bentuk kaig gatanjutnya akan digunakan
untuk produksi pakaian jadi.

Finishing

Finishing (penyempurnaan) merupakan teknologi ydipgkai dalam proses
akhir produksi. Teknologi penyempurnaan dewasamerupakan teknologi yang
dilengkapai dengan kecanggihan dan terus berkembaag. Perkembangan
teknologi ini didukung dengan berkembangnnya tedgiokerat sintetis sehingga
dapat memungkinkan untuk melakukan tekmniking. Teknik ini adalah teknik
dimana dilakukan pencampuran serat sehingga mesiilét-sifat khusus. Selain itu,
dilakukan juga teknik kimia berupa beragam pencammpwbat atau zat-zat kimia
yang dapat memungkinkan rekayasa sifat-sifat Kad@ham sifat kain ada dua macam
yaitu bersifat sementara dan ada juga bersifat greent. Apabila bersifat sementara
maka kain tersebut akan pudar warnanya setelah ksditypencucian sedangkan

permanent tidak akan hilang dalam satu kali peaguci
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Penentuan kualitas

Dalam penentuan kualitas maka diperlukan metoderdd@orium yang
dilakukan oleh produsen. Penentuan dengan mengkgunéboratorium ini
memerlukan peralatan pengujian, standar pengujiaang pengujian. Inti dari
pengujian adalah pemenuhan produk dengan standgrbglaku yaitu ISO dan lain

sebagainya.
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4.2  Pembahasan
42.1 AnalissKualitatif
4.2.1.1 Analisis Tingkat Leverage Pada Perusahaan Textile Mill Product, Apparel
and Other Textil Product yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada penelitian ini variabel tingkbaverage diproksi daridebt equity ratio,
yaitu perbandingan totdiabilities perusahaan terhadap touity pada periode
yang sama. Berdasarkan hasil pengolahan terhadapsdiunder yang terkumpul
diperoleh gambaraleverage pada 14 perusahaan tekstil dan garmen kelortgxtoke

mill product, apparel and other textile products yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2005 sebagai berikut:

Tabe 4.1
Gambaran Data L everage
No Nama Per usahaan Liabilities Equity DER
1 | PT.Argo Pantes Tbk 2,170,119 215,473 1007.14%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 624,650 68,965| 905.75%
3 | PT.Panasia Indosyntec Thk 616,205 420,328| 146.60%
4 | PT.Roda Vivatex Thk 69,806 295,022 23.66%
5 | PT.Tifico Thk 2,266,047 402,995| 562.30%
6 | PT.Apac Citra Centertex Thk 2,059,881 134,703| 1529.20%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Tbk 52,611 94,383 55.74%
8 | PT.Hanson International TbK 434,543 318,565| 136.41%
9 | PT.Indorama Syntetics Thk 3,186,997 2,316,481 137.58%
10 | PT.Karwell Indonesia Tbk 455,145 46,038| 988.63%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 281,853 110,178 255.82%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Thk 160,709 253,838] 63.31%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 129,483 176,296| 73.45%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 72,499 54,257| 133.62%
Rata-Rata | 429.94%

Sumber: Daténdonesian Capital Market Directory tahun 2005 yang telah diolah.
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Data ini memberikan gambaran bahwa perusahaaniltel@t garmen
kelompok textile mill product, apparel and other textile products pada umumnya
memiliki kewajiban hutang yang tinggi dalam pemiiay operasional perusahaan.

Secara rata-rata rasio perbandingan total kewajibdradap modal sendiri
pada 14 perusahaan tekstil dan garmen kelongdite mill product, apparel and
other textile products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@0&asuk
tinggi, yaitu mencapai 429,94% atau sekitas 4,30 ledbih besar dari modal
perusahaan secara keseluruhan. Pada umumnya @eEmsgang baik itu, berada
pada keadaan hutang yang seimbang. Hal ini mengada gambar 1.1. Hutang
dalam suatu perusahaan apabila berada pada kegdagnsangat jauh melebihi
modal akan memberikan resiko yang cukup besar. nddaan Hutang dapat
digambarkan melalui gambar 4.1 Diagram Tingkat kage yaitu sebagai Berikut:

Gambar 4.1.

Diagram Tingkat L everage

O PT.Argo Pantes

B PT.Panasia Filament Inti

O Panasia Indosyintetic

O PT Roda Vivatex

B PT.Tifico

O PT.Apac Citra Centertex

_2000

B PT.Fortune Mate Indonesia | 1500

O PT.Hanson Inter

1 1000 DE R

| 500

B PT.Indorama Syintetics
B PT.Karwell Indonesia
O PT.Pan Brother Tex

O PT.Ricky P Globalindo
B PT.Sepatu Bata

LO

B PT.Surya Intrindo Makmur
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Dari diagram tersebut dapat terlihat beberapa sadvaan yang memiliki
hutang yang cukup tinggi. Adapun Keberagaman hudiamnigsuatu perusahaan dapat
terlihat dengan adanya diagram diatas. Adanya amgni dapat menggambarkan
keberadaan hutang pada perusahaan. Perusahaanemilikin ketergantungan
pembiayaan yang cukup tinggi terhadap hutang. malapat dilihat dalam tabel 4.1
yang menggambarkan hubungan hutang terhadap ryadgldimiliki peruasahaan.
Keadaan ini mencerminkan tingkat leverage yanghyatikeberagaman leverage
dalam perusahaan dapat diartikan sejauh mana pearsaibiayai oleh hutang atau
pihak luar atau pihak pemilik tagihan. Hal tersellapat menyebabkan pihak
debtholders/investor/kreditor akan memberikan analisa yang mengakibatkan
perusahaan terganggu dalam proses memperoleh saabar Hal ini bisa terjadi
karena ditujukan dengan semakin tinggi rasio, naan membuat semakin rendah
pendanaan perusahaan yang disediakan oleh paralikpetagihan dengan
pertimbangan resiko yang besar. Adapun tingkat nfgutaenurut Lasher (2003)
dalam Tesis Azib (2005) mengenai struktur modainagit untuk perusahaan bisnis

adalah 30%-50%.
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Dari keterangan diatas mengartikan bahwa keadadandiuakan dapat
dikendalikan dalam skala 30%-50%. Hal ini dapatnasilkan keadaan tersebut
merupakan keseimbangan dari sumber pembiayaanuinelabng. Perusahaan yang
memiliki hutang yang kecil akan searah dengan oesi&ang kecil juga karena
sedikinya kewajiban perusahaan untuk mengembalikaaman pokok. Disisi lain
keadaan ini dapat mengganggu sumber pendanaaratetapya pertimbangan yang
akan dilakukan oleh para debtholders/investrorikmeckarena sumber dana yang
akan dibutuhkan akan semakin banyak sehingga pamaserhadap perusahaan akan
mengikuti kebutuhan dana yang besar.

Dari hal diatas maka perusahaan perlu mencermatigemai penggunaan
sumber pembiayaan yang berasal dari hutang karemhatensebut merupakan
instrumen penting dalam keberlangsungan perusatt@aardapat mengganggu masa

depan perusahaan.

4.2.1.2 Analisis Corporate Social Responsibility Disclosure Pada Perusahaan
Textile Mill Product, Apparel and Other Textil Product yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
Pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusaftaarporate social
responsibility disclosure) yang dilakukan oleh perusahaan textii dan garmen
kelompoktextile mill product, apparel and other textile products yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2005 dengan berbaga@upgkapan yaitu lingkungan,
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kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lainmitartg tenaga kerja, produk,

keterlibatan masyarakat dan umum akan terungkaalunelata-data berikut:

Tabd 4.2
Tingkat Pengungkapan Pada Tema Lingkungan
No Nama Per usahaan Jumlah JL_JmIah Yang | Disclosure
Item Diungkapkan Level

1 | PT.Argo Pantes Tbk 10 5 50.00%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 10 3 30.00%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbhk 10 2 20.00%
4 | PT.Roda Vivatex Tbk 10 1 10.00%%
5 | PT.Tifico Tbk 10 8 80.00%

6 | PT.Apac Citra Centertex Thk 10 0 0.00%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Tbk 10 3 30.00%
8 | PT.Hanson International TbhK 10 1 10.00%
9 | PT.Indorama Syntetics Tbk 10 9 90.00%
10 | PT.Karwell Indonesia Thk 10 1 10.00%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 10 1 10.00%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Tbk 10 2 20.00%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 10 3 30.00%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk, 10 0 0.00%

Rata-Rata 2.79 27.86%

Sumber: Dat#@nnual Report tahun 2005 yang telah diolah

Pada tabel 4.2 dapat dilihat pengungkapan temé&uirgan yang dilakukan

perusahaan textil dan garmen kelompakile mill product, apparel and other textile

products

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@@fiam rangka

pertanggungjawaban sosial masih tergolong rendahirttercermin dari rata-rata

tingkat pengungkapan yang hanya mencapai 27,86Ptotalr 10 item yang harusnya

diungkapkan. Bahkan ada 2 perusahaan yang sanlatadamengungkapkan tema

lingkungan dalam pertanggungjawaban sosialnyay yait Apac Citra Centertex Thk

dan

PT.Surya Intrindo Makmur

Tbk. Hanya terdapat p2rusahaan yang
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mengungkapkan lebih dari 50% mengenai tema lingkmng dalam
pertanggungjawaban sosialnya, yaitu PT.Tifico Tbkesar 80% dan PT.Indorama
Syntetics Tbk sebesar 90%.

Tabel 4.3
Tingkat Pengungkapan Pada Tema K esehatan dan Keselamatan Tenaga Kerja

Jumlah | Jumlah Yang | Disclosure
No Nama Perusahaan X
Item Diungkapkan Level
1 | PT.Argo Pantes Tbk 8 1 12.50%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 8 3 37.50%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbhk 8 3 37.50%
4 | PT.Roda Vivatex Tbk 8 7 87.50%
5 | PT.Tifico Tbk 8 5 62.50%
6 | PT.Apac Citra Centertex Thk 8 0 0.00%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Thk 8 4 50.00%
8 | PT.Hanson International TbhK 8 1 12.50%
9 | PT.Indorama Syntetics Tbk 8 2 25.00%
10 | PT.Karwell Indonesia Thk 8 4 50.00%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 8 5 62.50%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Tbk 8 4 50.00%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 8 2 25.00%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 8 0 0.00%
Rata-Rata 2.93 36.61%

Sumber: Dat#@nnual Report tahun 2005 yang telah diolah.

Pada tabel 4.3 dapat dilihat pengungkapan temeh&tse dan keselamatan
tenaga kerja yang dilakukan perusahaan textil damen kelompokextile mill
product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2005 dalam rangka pertanggungjawaban sosial masgolong rendah. Hal ini
tercermin dari rata-rata tingkat pengungkapan yerga mencapai 36,61% dari total
8 item yang harusnya diungkapkan. Bahkan ada Zakaan yang sama sekali tidak

mengungkapkan tema kesehatan dan keselamatan tehkagm dalam
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pertanggungjawaban sosialnya, yaitu PT.Apac Citeat€tex Tbk dan PT.Surya
Intrindo Makmur Tbhk. Hanya ada 3 perusahaan yanggeegkapkan lebih dari 50%
mengenai tema kesehatan dan keselamatan tenagadkéam pertanggungjawaban

sosialnya, yaitu PT.Roda Vivatex Tbk , PT.TificoKldan PT.Pan Brothers Tex Tbk.

Tabe 4.4
Tingkat Pengungkapan Pada Tema Lainnya Tentang Tenaga Kerja
Jumlah | Jumlah Yang | Disclosure
No Nama Per usahaan X
Item Diungkapkan Level
1 | PT.Argo Pantes Tbk 29 7 24.14%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 29 18 62.07%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbhk 29 12 41.38%
4 | PT.Roda Vivatex Thk 29 17 58.62%
5 | PT.Tifico Tbk 29 13 44.83%
6 | PT.Apac Citra Centertex Tbk 29 0 0.00%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Tbk 29 10 34.48%
8 | PT.Hanson International TbK 29 7 24.14%
9 | PT.Indorama Syntetics Tbk 29 8 27.59%
10 | PT.Karwell Indonesia Tbhk 29 3 10.34%
11 | PT.Pan Brothers Tex Thk 29 8 27.59%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Thk 29 9 31.03%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 29 11 37.93%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 29 10 34.48%
Rata-Rata 9.50 32.76%

Sumber: Dat#@nnual Report tahun 2005 yang telah diolah

Pada tabel 4.4 dapat dilihat pengungkapan temayaitentang tenaga kerja
yang dilakukan perusahaan textil dan garmen kelénbgaile mill product, apparel
and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 208l&m rangka
pertanggungjawaban sosial masih tergolong rendahirttercermin dari rata-rata
tingkat pengungkapan yang hanya mencapai 32,76Ptodalr29 item yang harusnya

diungkapkan. Bahkan ada 1 perusahaan yang samatstdamengungkapkan tema
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lainnya tentang tenaga kerja dalam pertanggungjawaosialnya, yaitu PT.Apac
Citra Centertex Tbk. Hanya ada 2 perusahaan yamgungkapkan lebih dari 50%
mengenai tema lainnya tentang tenaga kerja dalatanggungjawaban sosialnya,

yaitu PT.Panasia Filament Inti Tbk dan PT.Roda éxa bk.

Tabd 4.5
Tingkat Pengungkapan Pada Tema Produk
Jumlah | Jumlah Yang | Disclosure
No Nama Perusahaan X
Item Diungkapkan Level
1 | PT.Argo Pantes Tbk 10 3 30.00%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 10 2 20.00%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbhk 10 2 20.00%
4 | PT.Roda Vivatex Tbk 10 6 60.00%
5 | PT.Tifico Tbk 10 7 70.00%
6 | PT.Apac Citra Centertex Tbk 10 7 70.00%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Thk 10 8 80.00%
8 | PT.Hanson International TbK 10 7 70.00%
9 | PT.Indorama Syntetics Tbk 10 9 90.00%
10 | PT.Karwell Indonesia Thk 10 6 60.00%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 10 7 70.00%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Thk 10 8 80.00%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 10 6 60.00%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 10 5 50.00%
Rata-Rata 5.93 59.29%

Sumber: Dat#@nnual Report tahun 2005 yang telah diolah

Pada tabel 4.5 dapat dilihat pengungkapan temaukrg@ng dilakukan
perusahaan textil dan garmen kelompektile mill product, apparel and other
products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@@fam rangka
pertanggungjawaban sosial tergolong sudah cukuggitifdal ini tercermin dari rata-
rata tingkat pengungkapan yang mencapai 59,29%talati 10 item yang harusnya

diungkapkan. Bahkan ada 3 perusahaan yang mengukagkéema produk lebih dari
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75% dalam pertanggungjawaban sosialnya, yaitu RPR® Mate Indonesia Tbk,
PT.Indorama Syntetics Tbk, dan PT.Ricky Putra Glaoda Tbk. Hanya ada 3
perusahaan yang mengungkapkan kurang dari 50% m&ngema produk dalam
pertanggungjawaban sosialnya, yaitu PT.Argo Pafidés PT.Panasia Filament Inti
Tbk dan PT.Panasia Indosyntec Tbk.

Tabel 4.6
Tingkat Pengungkapan Pada Tema Keterlibatan M asyar akat

Jumlah | Jumlah Yang | Disclosure
No Nama Per usahaan X
Item Diungkapkan Level
1 | PT.Argo Pantes Thk 9 0 0.00%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 9 5 55.56%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbhk 9 4 44.44%
4 | PT.Roda Vivatex Thk 9 3 33.33%
5 | PT.Tifico Tbk 9 4 44.44%
6 | PT.Apac Citra Centertex Tbk 9 1 11.11%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Tbk 9 5 55.56%
8 | PT.Hanson International TbK 9 0 0.00%
9 | PT.Indorama Syntetics Tbk 9 0 0.00%
10 | PT.Karwell Indonesia Tbhk 9 0 0.00%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 9 0 0.00%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Thk 9 5 55.56%
13 | PT.Sepatu Bata Tbhk 9 5 55.56%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 9 4 44.44%
Rata-Rata 2.57 28.57%

Sumber: Dat#@nnual Report tahun 2005 yang telah diolah

Pada tabel 4.6 dapat dilihat pengungkapan temalik@tan masyarakat yang
dilakukan perusahaan textil dan garmen kelomestle mill product, apparel and
other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 288@m rangka
pertanggungjawaban sosial masih tergolong rendahirttercermin dari rata-rata

tingkat pengungkapan yang hanya mencapai 28,57P4adal 9 item yang harusnya
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diungkapkan. Bahkan ada 5 perusahaan yang samatstdamengungkapkan tema

keterlibatan masyarakat dalam pertanggungjawabsialsga, yaitu PT.Argo Pantes

Tbk, PT.Hanson

International TbK, PT.Indorama Sieode Tbk, PT.Karwell

Indonesia Tbk dan PT.Pan Brothers Tex Tbk. Hanya ddperusahaan yang

mengungkapkan lebih dari 50% mengenai tema ke#talib masyarakat dalam

pertanggungjawaban sosialnya, yaitu PT.Panasimé&iiainti Tbk, PT.Fortune Mate

Indonesia Tbhk, PT.Ricky Putra Globalindo Thk danS&patu Bata Tbk.

Tabe 4.7
Tingkat Pengungkapan Pada Tema Umum

N Jumlah | Jumlah Yang | Disclosure

o] Nama Perusahaan X

Item Diungkapkan Level
1 | PT.Argo Pantes Tbk 2 2 100.00%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 2 2 100.00%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbk 2 2 100.00%
4 | PT.Roda Vivatex Thk 2 2 100.00%
5 | PT.Tifico Tbk 2 2 100.00%
6 | PT.Apac Citra Centertex Thk 2 1 50.00%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Thk 2 2 100.00%
8 | PT.Hanson International Thk 2 1 50.00%
9 | PT.Indorama Syntetics Thk 2 2 100.00%
10 | PT.Karwell Indonesia Thk 2 1 50.00%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 2 2 100.00%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Thk 2 2 100.00%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 2 2 100.00%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 2 2 100.00%
Rata-Rata 1.79 89.29%

Sumber: Dat#nnual Report tahun 2005 yang telah diolah

Pada tabel 4.7 dapat dilihat pengungkapan tema uryamg dilakukan

perusahaan textil dan garmen kelompektile mill product, apparel and other

products

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2@2fam rangka
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pertanggungjawaban sosial sudah tinggi. Hal incetemin dari rata-rata tingkat

pengungkapan yang mencapai 89,29% dari total 2 yemg harusnya diungkapkan.

Bahkan hampir semua perusahaan yang 100% menglkegképma umum dalam

pertanggungjawaban sosialnya. Hanya ada 3 perusapaag mengungkapkan

kurang dari 100% mengenai tema umum dalam pertangg@waban sosialnya, yaitu

PT.Apac Citra Centertex Tbk, PT.Hanson Internaliomédk dan PT.Karwell

Indonesia Tbk.

Tabel 4.8
Tingkat Pengungkapan Pada K eseluruhan Item

N Jumlah | Jumlah Yang | Disclosure

o] Nama Perusahaan X

Item Diungkapkan Level
1 | PT.Argo Pantes Tbk 68 18 26.47%
2 | PT.Panasia Filament Inti Tbk 68 33 48.53%
3 | PT.Panasia Indosyntec Tbk 68 25 36.76%
4 | PT.Roda Vivatex Thk 68 36 52.94%
5 | PT.Tifico Tbk 68 39 57.35%
6 | PT.Apac Citra Centertex Thk 68 9 13.24%
7 | PT.Fortune Mate Indonesia Thk 68 32 47.06%
8 | PT.Hanson International TbK 68 17 25.00%
9 | PT.Indorama Syntetics Thk 68 30 44.129%
10 | PT.Karwell Indonesia Thk 68 15 22.06%
11 | PT.Pan Brothers Tex Tbk 68 23 33.82%
12 | PT.Ricky Putra Globalindo Thk 68 30 44.129%
13 | PT.Sepatu Bata Tbk 68 29 42.65%
14 | PT.Surya Intrindo Makmur Tbk. 68 21 30.88%
Rata-Rata 25.50 37.50%

Sumber: Dat#nnual Report tahun 2005 yang telah diolah

Pada tabel 4.8 dapat dilihat pengungkapan yanguliéa perusahaan textil

dan garmen kelompdiextile mill product, apparel and other products yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2005 dalam rangktapggungjawaban sosial masih
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tergolong rendah. Hal ini tercermin dari rata-réwgkat pengungkapan yang hanya
mencapai 37,50% dari total 68 item yang harusnyagkapkan. Hanya ada 2
perusahaan yang mengungkapkan lebih dari 50% dasellruhan item
pengungkapan dalam pertanggungjawaban sosialnya,R/BERoda Vivatex Thk dan

PT.Tifico Tbk.
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4.2.2 Analisis Kuantitatif
4.2.2.1 Analiss Dampak Tingkat Leverage Terhadap Corporate Social

Responsibility Disclosure Pada Perusahaan Textile Mill Product, Apparel

and Other Textil Product yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pada bagian ini hipotesis konseptual yang sebelardiajukan akan diuji dan
dibuktikan melalui uji statistik. Hipotesis konseal yang diajukan seperti yang
telah dituangkan di dalam bab Il adalah adanya d&mgari tingkatleverage
terhadap corporate social responsibility disclosure pada perusahaan textil dan
garmen kelompokextile mill product, apparel and other products yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2005. Analisis statigikg digunakan adalah analisis

regresi linier sederhana dan analisis korelasi.

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini ditglkan kedalam bentuk

hipotesis statistik sebagai berikut.

Ho:B=0 Tingkat leverage tidak berdampak terhadaporporate social
responsibility disclosure  pada perusahaan tekstii dan garmen
kelompok textile mill product, apparel and other products yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005

Ha:B#0 Tingkat leverage berdampak terhadagorporate social responsibility
disclosure pada perusahaan tekstil dan garmen kelotextile mill
product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2005
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Penolakan dan penerimaan Ho didasarkan pada tal@sts uji t dan nilai
signifikansi. Apabila nilaidiung lebin besar daribe (2,179) maka Ho ditolak dan Ha
diterima atau jika nilai signifikansi lebih kecilad 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Data variabel X (tingkat leverage) darrialel Y (corporate social
responsibility disclosure) yang digunakan untuk perhitungan korelasi darressy

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9

Rekap Data Variabe Tingkat L everage (X) dan Variabel Corporate social

responsibility disclosure (Y)
2

No X Y X Y? XY
1 1007,14  26,47| 1014330,98 700,66|  26659,00
2 905,75  48,53| 820383,06  2355,16| 43956,05
3 146,60, 36,76 2149156  1351,30  5389,02
4 23,66 52,94 559,80|  2802,64]  1252,56
5 562,30, 57,35/ 316181,29  3289,02| 32247,91
6 1529,20  13,24| 2338452,64 175,30| 20246,61
7 55,74  47,06|  3106,95|  2214,64  2623,12
8 136,41 25,00/ 18607,69 625,00 3410,25
9 137,58  44,12| 18928,26)  1946,57|  6070,03
10 988,63 22,06/ 977389,28 486,64| 21809,18
11 255,82 33,82| 65443,87  1143,79|  8651,83
12 63,31 44,12 4008,16 1946,57 2793,24
13 73,45 42,65 5394,90| 1819,02]  3132,64
14 133,62] 30,88  17854,30 953,57|  4126,19
> 6019,21 525,00 | 5622132,73 21809,91 | 182367,61
Sumber: gigﬂdoneﬁan Capital Market Directory dan DataAnnual Report pada tahun 2005 yang telah

1. AnalisisRegress Linier Sederhana
Selanjutnya untuk menguji dampak tingkaterage (X) terhadapcorporate

social responsibility disclosure pada perusahaan tekstil dan garmen kelontgdke
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mill product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2005 digunakan analisis regresi linier seate@hDengan menggunakan data-
data yang tercantum pada tabel 4.9, dapat diestippassamaan regressi
menggunakan rumus sebagai berikut:

Konstanta (a)
as D XYY =D XDIXY
Ny X (T

(5622132, 7Bx( 525,00-( 6019,21 182367),
14x(5622132,7p-( 6019, ¥1

a= 2951619684, 35 - 1097708955,
78709858, 25 - 36230889, 02

a= 1853910729, 3.
42478969, 23

a=43,643

Koefisien regressi variabd X (b)
b nY XY =Y X>Y
nY> X2-(3x)°

_ 14x(182367,61)( 6019, 525,p
14x(5622132,78-( 6019, 71

_2553146,57 - 3160085, 2
78709858, 25 - 36230889, !
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_ -606938,68
42478969, 2

b=-0.014

Menggunakan software SPSS 15 for windows, diperdielil regressi
dampak tingkateverage terhadajpcorporate social responsibility disclosure seperti
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.10
Hasil AnalisisRegres

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.643 4.071 10.719 .000
DER -.014 .006 -.540 -2.224 .046

a. Dependent Variable: CSR.Disclosure

Melalui hasil regressi yang terdapat pada tabata maka dapat dibentuk
sebuah persamaan regresi sebagai berikut:
Y =43,643- 0,014 X
Dimana :

Y = Corporate social responsibility disclosure

X = Tingkatleverage

Nilai konstanta (a) sebesar 43,643 % menunjukkk rata-ratacorporate
social responsibility disclosure pada perusahaan tekstil dan garmen kelongdie
mill product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2005 apabila tingkdeverage sama dengan nol. Kemudian nilai koefisien
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regressi (b) sebesar -0,014% menunjukkan penurcor@orate social responsibility
disclosure pada perusahaan tekstil dan garmen kelontpaike mill product, apparel
and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2&@#bila tingkat
leverage meningkat sebesar satu persen.

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat batwefisien regresi memiliki
tanda negatif, artinya semakin tinggi tingkaterage diduga akan menurunkan atau
mengurangicorporate social responsibility disclosure pada perusahaan tekstil dan
garmen kelompokextile mill product, apparel and other products yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2005. Sebaliknya, semadndah tingkateverage
diduga akan meningkatkarcorporate social responsibility disclosure pada
perusahaan tekstil dan garmen kelompekile mill product, apparel and other

products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005

2. AnalissKorelas Pearson
Kedekatan hubungan antara variabel tindgedr age dengarcor porate social
responsibility disclosure diukur melalui koefisien korelasi. Korelasi antdnagkat
leverage dengan corporate social responsibilitglassire dihitung menggunakan
korelasiproduct moment dengan rumus sebagai berikut:
_ ny XY-> x>y
Lz X=X <[z vz -(2v))|

rXY
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14x182367,6%( 525,00 6019)p1

rXY=
\/[(14X(21809,9),—( 525,00)%( 2 562213974  601¥31
L 2553146,57 3160085,25
J[(78700858,25 36230889,p2( 30533872 27562,
-606938,68
rXY

~ [42478969,28 29713,7

. ~606938,6¢
X' 1123480,3!

Iy =—0,540

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aseft8PSS 15 for
windows, diperoleh hasil estimasi kekuatan huburagdara tingkakeverage dengan
corporate social responsibility disclosure seperti disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11
Korelasi Antara Tingkat L everage dengan Variabel CSRD

Correlations

CSR.
DER Disclosure

DER Pearson Correlation 1 -.540*

Sig. (2-tailed) .046

N 14 14
CSR.Disclosure  Pearson Correlation -.540* 1

Sig. (2-tailed) .046

N 14 14

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diblahatva koefisien korelasi
antara variabel tingkdeverage dengancorporate social responsibility disclosure

yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah4@,%1al ini menunjukkan terdapat
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hubungan yang cukup erat/cukup kuat antara tingk@tage dengancorporate
social responsibility disclosure pada perusahaan textil dan garmen kelontpxtke
mill product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2005. Arah hubungan negatif menunjukkan babemakin besar tingkat
leverage akan membuatorporate social responsibility disclosure semakin rendabh.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah ting&esrage akan membuator porate

social responsibility disclosure makin tinggi.

3. AnalisisKoefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R-square) merupakan nilangyaligunakan untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel indepeneemadap perubahan variabel
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasigdn menggunakan software
SPSS 15 for windows sebagai berikut:

Tabel 4.12

K oefisien Deter minasi

Model Summary’

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .5402 .292 .233 11.19146

a. Predictors: (Constant), DER
b. Dependent Variable: CSR.Disclosure

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Rasq adalah sebesar 0,292,
nilai ini dikenal dengan koefisien determinasi (KD)

KD =0,292 x 100% = 29,2%
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Koefisien determinasi sebesar 29,2% menunjukkanvaad,2% perubahan
yang terjadi padaorporate social responsibility disclosure perusahaan textil dan
garmen kelompokextile mill product, apparel and other products yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2005 bisa dijelaskam diegkat leverage. Artinya
tingkat leverage memberikan dampak sebesar 29,2% terhacporate social
responsibility disclosure pada perusahaan textil dan garmen kelomigztile mill
product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2005. Sementara sisanya yaitu sebesar 70,8% #gelagriabel lain di luar variabel
tingkat leverage, seperti karesteristik perusahaan yang lain ysia, profitabilitas,

profil, dan ukuran dewan komisaris.

4.  Uji Signifikans

Selanjutnya, masih dengan menggunakan data peghitupada tabel di atas,
akan dilakukan pengujian hipotesis untuk mengugniikansi dampak tingkat
leverage terhadapcorporate social responsibility disclosure. Melalui persamaan
regresi yang diperoleh akan diuji apakah tinglatrage benar-benar memiliki
dampak terhadaporporate social responsibility disclosure. Dengan kata lain, akan
dilakukan pengujian apakah tingkbaverage benar-benar merupakan salah satu
faktor yang memberikan dampak yang signifikan teapa corporate social
responsibility disclosure pada perusahaaextil dan Garmen kelompotextile mill
product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2005. Nilai statistik uji t dihitung menggunakamus sebagai berikut.
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thitung = rlxy m
Xy

14-2
2

g = —0,540¢ | —=" =
1-(-0,549

hitung —

t =-2,224

g =
Melalui hasil perhitungan di atas diperoleh nikaiung Sebesar -2,224,
sementara pada tabel t dengan tingkat kekeliruard®%oderajat bebas (12-2) = 10
diperoleh nilai t tabel sebesar 2,179. Karenad(-2,224) lebih kecil dari negatif
travel (-2,179), maka pada tingkat kekeliruan 5% diputanskatuk menolak Ho dan
menerima Ha, sehingga dengan tingkat kepercaya& @simpulkan terdapat
dampak yang signifikan dari tingkatleverage  terhadap corporate social
responsibility disclosure pada perusahaan textil dan garmen kelomigztidle mill
product, apparel and other products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2005. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwngkat |everage memberikan
dampak yang signifikan terhadaporporate social responsibility disclosure pada
perusahaan textil dan garmen kelompektile mill product, apparel and other

products yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005
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Daerah Daerah

Penolakan Ho

* //////////////
0

[triuns = -2.224[t0.975.1=-2,179)]
Gambar 4.2

Grafik Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

4.2.2.2 Penarikan Kesimpulan

Dari Tabel datalLeverage tahun 2005 maka dapat diketahui bahwa
keseluruhan rata-rata rasio kewajiban terhadap meeadiri pada perusahaan
kelompoktextile mill product, apparel and other textile product berada pada posisi
yang tinggi yaitu keluruhan rata-rata mencapai 92%,. Rata-rata tersebut dapat
menggambarkan keadaan perusahaan yang memilikigketengan yang cukup
tinggi terhadap hutang dalam pembiayaan operasspbaan.

Berdasarkan pengujian dengan menggunakan anaggissi linier sederhana
diperoleh hasil Y = 43,643 - 0,024 artinya Setiap kenaikan hutang atéaverage
maka menyebabkan turunnymorporate social responsibility disclosure sebesar
0.014 % pengungkapan. Persamaan regresi linierrgatetersebut digunakan untuk
memprediksi besarnyacoorporate social responsibility disclosure dalam

menggunakan leverage dalam operasi perusahaan.

Berdasarkan analisis korelapearson maka diperoleh hasil perhitungan

dengan jumlah koefisien korelasinya adalah -0,94@ofisien korelasi tersebut
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menunjukan arah yang negatif artinya semakin bisgkat leverage maka akan
memberikan dampak pengungkapan yang semakin rebadathsebaliknya semakin
rendah leverage maka akan memberikan dangoakporate social responsibility

disclosure akan makin tinggi.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi ndgb@roleh hasil dampak
dari tingkat leverage terhadapcoorporate social responsibility disclosure adalah
sebesar 29,2% sedangkan sisanya sebesar 70,8%atipieinoleh variabel lain diluar
variabelleverage karesteristik perusahaan yang lain seperti siaditgbilitas, profil,

dan ukuran dewan komisaris.

Dalam uji hipotesis yaitu menggunakan uji t dengéai thiung SEbesar -2,224
dan tiel 2,179. Dengan tingkat kekeliruan 5% , maka digkdnsHo ditolak dan
menrima Ha,artinya terdapat dampak yang signifitan tingkatleverage terhadap

coor porate social responsibility disclosure.

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penutisngan melalui data-data
yang telah dianalisis dan melalui uji statistikhalapkan dapat digunakan sebagai

masukan bagi perusahaan.
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